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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Kepolisian merupakan sebuah alat suatu negara Indonesia yang bertugas 

sebagai pelindung, pengayom, serta memberikan keamanan bagi warga negaranya. 

Kepolisian memiliki beberapa tugas yang mempunyai peranan atau bidang 

berbeda-beda seperti bagian lalulintas, bagian reskrim, bagian brimob, bagian 

densus, dan lain sebagainya. Disetiap bidangnya, memegang ditempat-tempat 

tertentu. Termasuk bagian reskrim, bagian ini ditempatkan di sebuah Polsek 

(Kepolisian Sektor). (Ningsih, R. 2014) 

Kepolisian Sektor atau yang sering disebut Polsek merupakan sebuah 

instansi kepolisian disetiap kecamatannya. Polsek dipimpin oleh Kapolsek 

(Kepala Kepolisian Sektor), Kapolsek memiliki peranan yang sangat penting dan 

bertanggung jawab atas terjaminnya keamanan pada kecamatannya. Kapolsek ini 

diatur serta dikepalai oleh Kapolsekta (Kepala Kepolisian Sektor Kota) atau 

Kapolres (Kepala Kepolisian Resor). Kapolsekta memegang kendali atas semua 

Polsek yang ada dikotanya. (Mulyadi, et al 2016) 

Tugas Polsek adalah melakukan patroli, ketertiban masyarakatnya, 

memberikan pelayanan serta perlindungan disetiap kasus dan masalah yang terjadi. 

Polsek juga menjadi orang pertama yang mengurus dan membantu masyarakat 

dikecamatannya sebelum ditindak lanjuti ke Polsekta (Kepolisian Sektor Kota). 

Masyarakat akan menhubungi pihak Polsek ketika membutuhkan bantuan secara 

cepat. Ketika masyarakat tidak dapat datang ke Polsek, banyak kendala ketika 

masyarakat menghubungi pihak Polsek. Diantara lain yaitu tidak mengetahui 

nomor telpon yang ada di Polsek, tidak mengenal anggota kepolisian yang ada 

disana, tidak adanya informasi lengkap mengenai Polsek tersebut, tidak 

tersedianya website Polsek, dan banyak hal lainnya. (Ningsih, R. 2014) 

Teknologi informasi seperti website hanya tersedia di Polsekta (Kepolisian 

Sektor Kota) maupun Polres (Kepolisian Resor) saja. Maka dari itu, penulis akan 

membuat sebuah aplikasi layanan pengaduan masyarakat yang selama ini belum 
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pernah dilakukan secara online pada sebuah Polsek. Dengan membuat sebuah 

layanan aplikasi pengaduan masyarakat di Polsek, akan menjadi sebagai jembatan 

masalah pada teknologi informasi kepolisian ada disumatera selatan ini. 

Diharapkan dengan adanya pembuatan aplikasi layanan pengaduan di Polsek 

tersebut, dapat menjadikan inspirasi kepada Polsek lainnya untuk membuat 

aplikasi yang serupa. 

Hal itu mungkin akan mudah dilakukan jika memiliki sebuah aplikasi 

sederhana untuk membantu menjalankan pengaduan tanpa harus datang kepolsek 

pada waktu kejadian dan mendapatkan informasi dari masyarakat secara cepat dan 

terdata. Selain bermanfaat dalam efisiensi waktu tentu aplikasi akan membuat 

pengaduan lebih terarah dan rapi. 

Dari uraian di atas, maka penulis menganggap perlu dikembangkan suatu 

sistem yang bisa menangani masalah-masalah yang timbul dalam polsek dan 

dapat menyediakan penyajian data dan membantu kegiatan polsek yang 

dibutuhkan dengan menggunakan sistem pengaduan. Solusinya adalah dengan 

membuat rancangan sebuah aplikasi pengaduan, yang di dasari Ilmu analisis 

Perancangan Sistem Informasi, dan akan di rancang dengan website agar lebih 

mudah digunakan, tentu juga akan menggunakan database untuk 

mengelompokkan data dan mempermudah dalam proses identifikasi data. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk membuat sebuah sistem pengaduan berbasis website yang dapat 

diharapkan mempermudah dalam proses pengaduan masyarakat pada Polsek 

Talang Kelapa agar menjadi lebih tersusun efektif dan terorganisir. Oleh karena 

itu, penulis memilih judul: “Pengembangan Aplikasi Layanan Pengaduan 

Perkara Masyarakat Secara Online Berbasis Website Pada Polsek Talang 

Kelapa.” 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan sebuah aplikasi yang membantu masyarakat melakukan 

pengaduan perkara dilingkungan kecamatan Talang Kelapa. 



3  

 

 

2. Membantu petugas Polsek membagi informasi mengenai pengaduan 

kepada masyarakat secara online. 

1.3 Manfaat 

Berikut manfaat yang diharapkan dari hasil penyusun projek akhir ini 

adalah : 

1. Memudahkan dalam proses Layanan Pengaduan Perkara Masyarakat 

Secara Online Berbasis Website Pada Polsek Talang Kelapa bisa diakses 

kapanpun dan dimanapun. 

2. Memaksimalkan waktu pengaduan masyarakat menjadi lebih efesien. 

3. Mengharapkan Polsek Talang Kelapa lebih maju dalam teknologi agar 

dapat menginspirasi polsek lainnya untuk membuat webiste pengaduan 

masyakarat secara online juga. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan yang dilakukan lebih terfokus dan terarah serta tidak 

menyimpang dari permasalahan pokok yang ada, maka dari itu pembatasan ruang 

lingkup yang akan dibahas yaitu : 

1. Aplikasi Layanan Pengaduan Perkara Masyarakat Berbasis Website ini 

hanya dimiliki oleh Polsek Talang Kelapa. 

2. Pada website layanan pengaduan hanya dapat digunakan oleh masyarakat 

khusus Kecamatan Talang Kelapa dan dikelola oleh admin, staf serta 

kepala Polsek Talang Kelapa. 

3. Pada proses website layanan pengaduan, yaitu masyarakat cukup mengisi 

data yang akan dilaporkan, lalu staf dan admin akan mengelola data 

tersebut, selanjutnya data yang telah dikelola diterima oleh kepala 

menjadi sebuah laporan. 

4. Data yang dicakup berupa data lengkap pelapor, barang bukti, saksi, 

lokasi kejadian, tanggan kejadian, keterangan kejadian dan lampiran. 

5. Aplikasi Layanan Pengaduan Perkara Masyarakat Berbasis Website Pada 

Polsek Talang Kelapa ini dibangun menggunakan PHP, MySQL serta 

templatenya menggunakan BOOTSTRAP. 
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6. Website ini menggunakan metode SLDC (System Development Life 

Cycle) berupa tahapan Perancangan sistem, Analisis sistem, Desain 

sistem, dan Impelentasi Sistem. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Adapun beberapa metodologi yang diterapkan, yaitu: 

 
 

1.5.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Polsek Talang Kelapa, Kabuapten Banyuasin. 

Sumatera Selatan. 

 
 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Aktivitas sebuah penulisan tidak bisa terlepas dari keberadaan informasi 

yang merupakan bahan utama untuk membuat gambaran spesifik tentang objek 

penulisan. Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan metode 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari objek yang akan 

dijadikan Laporan Projek Akhir dengan cara sebagai berikut: 

a. Interview 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan interview secara langsung 

kepada objek untuk mendapatkan data-data yang akurat. Disini dilakukan 

interview langsung dengan petugas kepolisian serta Kapolsek (Kepala Kepolisian 

Sektor) Talang Kelapa. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan data dilakukan terhadap objek yang ada atau informasi 

dengan cara mendapatkan data dokumentasi dari pihak staf Polsek Talang Kelapa 

dan melihat langsung objek yang akan diteliti. 

2. Data Sekunder 

Pada data sekunder yang dikumpulkan dan dipelajari didapatkan dari 

berbagai media yang menjadi referensi dan menunjang dalam memperoleh 
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pengetahuan dasar yang relevan terhadap penyusunan laporan pengaduan Projek 

Akhir ini. 

 

 

1.5.3 Metode System Development Life Cycle (SLDC) 

Dalam website kali ini, penulis akan membuat website dengan metode 

SLDC (System Development Life Cycle) dikarenakan metode SDLC mudah 

untuk diaplikasikan. Motode ini dapat membantu menggunakan fitur join tabel, 

seperti nama pengadu, adauan yang diberikan dengan penerima aduan. Maka dari 

itu tabel tersebut saling berhubungan satu dengan lainnya. SDLC pun dapat 

memberikan gambaran input dan output yang jelas dari satu tahap meuju tahap 

selanjutnya. (Wahid, A.A. 2020) 

Tahapan-tahapan dalam metode SDLC digambarkan dalam struktur 

metodologi SDLC sebagai berikut : 

1. Perencanaan Sistem (System Planning), sebagai tahap awal 

pengembangan sistem yang mendefinisikan perkiraan kebutuhan- 

kebutuhan sumber daya seperti perangkat fisik, masyarakat Talang 

Kelapa, metode (teknik dan operasi), dan anggaran yang sifatnya masih 

umum. 

2. Analisis Sistem (System Analysis), tahap penelitian atas sistem yang telah 

ada dengan tujuan untuk merancang sistem yang baru. Rincian 

langkahnya tahap analisis adalah identifikasi masalah dengan melakukan 

penelitian, mengorganisasi tim dengan menyusun tim proyek yang terlibat 

termasuk pemakai sistem yang nantinya digunakan pada kegiatannya, 

mendefinisikan kebutuhan informasi (seperti: dengan melakukan 

wawancara, pengamatan, pencarian pencatatan untuk data website dengan 

Kapolsek Talang Kelapa tersebut), mendefinisikan kriteria kinerja sistem 

yaitu dengan memahami bagaimana pengguna melakukan pekerjaannya 

dari awal hingga (bagaimana mulai melakukan hingga mengakhiri 

aktivitas, data, informasi dan laporan yang dibutuhkan dan dihasilkannya) 

dan membuat laporan hasil analisis. 
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3. Desain/Perancangan Sistem (System Design), tahap setelah analisis 

sistem yang menentukan proses dan data yang diperlukan oleh sistem 

baru. Langkah- langkah yang dilakukan adalah menyiapkan rancangan 

sistem yang terinci/grafis, dan yang umum berupa informasi serta 

menyiapkan usulan implementasi. Menggunakan Flowchart, DFD (Data 

Flow Diagram), dan ERD (Entity Relationship Diagram). 

4. Penerapan/Implementasi Sistem (System Implementation), penulisan 

program dan instalasi merupakan tahap penulisan program yang telah 

dianalisis dan didesain semua maka perogeram yang digunakan adalah 

PHP dan database yang digunakan MySql. 
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